
SKRIPSI 

 

 

 

HUBUNGAN BEBAN KERJA DENGAN KESEHATAN 

MENTAL PADA PERAWAT DI RUANG RAWAT 

INAP DI RUMAH SAKIT UMUM DAERAH 

AHMAD YANI METRO 
 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

OLEH 

 

  NAMA : SEPTI APRIYANI 

  NIM : 10011181823037 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI KESEHATAN MASYARAKAT (S1) 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2022 



SKRIPSI 

 

 

HUBUNGAN BEBAN KERJA DENGAN KESEHATAN 

MENTAL PADA PERAWAT DI RUANG RAWAT 

INAP DI RUMAH SAKIT UMUM DAERAH 

AHMAD YANI METRO 

 

 
Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar (S1) 

Sarjana Kesehatan Masyarakat pada Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 
 

 

 

OLEH 

 

  NAMA : SEPTI APRIYANI 

  NIM : 10011181823037 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI KESEHATAN MASYARAKAT (S1) 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2022 



 

 

i Universitas Sriwijaya 

 

KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

Skripsi, November 2022 

 

Septi Apriyani : Dibimbing oleh Dr.Novrikasari,S.K.M.,M.Kes. 

 

Hubungan Beban Kerja dengan Kesehatan Mental pada Perawat di Ruang 

Rawat Inap di Ruang Rawat Inap di Rumah Sakit Umum Daerah Ahmad 

Yani Metro. 

x+ 65 Halaman, 10 tabel, 2 gambar, 8 Lampiran 

ABSTRAK 

Perawat merupakan professional kesehatan yang berisiko mengalami stress. 

Persentase kejadian stress di dunia sekitar 74% yang dialami perawat stress yang 

terjadi pada perawat. Stress yang terjadi pada perawat dipengaruhi oleh beban 

kerja yang berlebihan. Beban kerja yang berlebihan dapat menjadikan seseorang 

stress sehingga jika terus dibiarkan tanpa ada solusi maka ini akan berdampak 

pada kesehatannya, ancaman terhadap kesehatan mental petugas kesehatan 

kesehatan memiliki efek jangka panjang.Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

hubungan antara beban kerja, jenis kelamin, umur, shift kerja, status perkawinan, 

lama bekerja dan tingkat pendidikan dengan kesehatan mental.Penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan software statistik dan 

dilakukan analisis univariat dan bivariat dengan uji Chi-Square.Populasi studi 

pada penelitian ini adalah seluruh perawat yang ada di ruang rawat inap di Rumah 

Sakit Umum Daerah Ahmad Yani Metro. Sampel berjumlah 158 orang yang 

dipilih dengan teknik Stratified proportional random sampling .  Hasil analisis 

menyatakan bahwa terdapat hubungan antara jenis kelamin, umur, shift kerja, 

status perkawinan, lama bekerja, beban kerja dengan kesehatan mental(p-

value<0,05). Tidak terdapat hubungan antara tingkat pendidikan dengan kesehatan 

mental(p-value>0,05).  

Kata kunci : Perawat, beban kerja, kesehatan mental. 
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ABSTRACT 

Nurses are health professionals who are at risk of experiencing stress. The 

percentage of stressful events in the world is around 74% experienced by nurses 

who are stressed. The stress that occurs in nurses is influenced by the burden of 

excessive work. Excessive workload can make someone stressed, if it continues to 

be left without any solution then this will have an impact on his health threats to 

the mental health of health workers have long-team effects as well. The purpose 

of this research is to find out the relationship between workload, gender, age, 

work shift, marital status, length of work and level of education with mental 

health. This study is a quantitative research using statistical software and 

univariate and bivariate analysis were performed using the Chi-Square test. Study 

population in this study were all nurses in the inpatient room at home Public 

Hospital Ahmad Yani Metro. The sample is 158 people selected with Stratified 

proportional random sampling technique. The results of the analysis stated that 

there is a relationship between gender, age, work shift, status marriage, length of 

work, workload with mental health (p-value <0.05). There is no relationship 

between education level and mental health (p- value>0.05). 

 

Keywords : Nurse, workload, mental health. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sarana fasilitas kesehatan salah satunya adalah rumah sakit yang berfungsi 

sebagai wadah penyelenggaraan kegiatan dengan tujuan untuk mencapai tingkatan 

kesehatan yang ideal bagi masyarakat dengan membantu peningkatan dan 

pemeliharaan kesehatan, sejumlah prosedur dilakukan di rumah sakit ini. 

Mayoritas staf di rumah sakit adalah perawat (Nursalam, 2016). Keberhasilan 

suatu rumah sakit dalam menjalankan tugasnya tergantung pada peningkatan mutu 

pelayanannya. Faktor yang paling signifikan dalam menentukan mutu layanan 

adalah manusia didalamnya (Febriana, 2020). 

Sarana kesehatan seperti rumah sakit tentu membutuhkan perawat sebagai 

sumber daya manusia untuk memberikan perawatan pasien. Rumah sakit 

membutuhkan berbagai tenaga kesehatan, termasuk perawat; tanpa mereka, 

pelayanan tidak dapat diberikan. Karena hal tersebut, pengelolaan keperawatan di 

rumah sakit harus diperhatikan untuk menjamin kelancaran pelayanan rumah sakit 

dan kemampuan untuk memenuhi permintaan pasien yang terus meningkat 

(Dirdjo dan Prayitno, 2016). Orang yang berhadapan langsung dengan pasien 

disebut perawat. Oleh sebab itu, untuk meningkatkan kesehatan perawat rumah 

sakit harus berfokus melakukan pelayanan dibidang kesehatan kepada perawat. Di 

rumah sakit yang memiliki tingkat interaksi tertinggi dengan pasien dan 

keluarganya, perawat merupakan komponen yang memiliki peranan penting untuk 

memberikan dan melaksanakan pelayanan kesehatan. Tingginya intensitas 

interaksi merupakan suatu faktor yang menyebabkan munculnya beban kerja pada 

perawat yang berat. (Siringoringo, 2015). 
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Semua tindakan yang dikerjakan oleh perawat selama bekerja di fasilitas 

pelayanan kesehatan termasuk dalam beban kerja perawat. Jumlah perawat yang 

dibutuhkan untuk memberikan pelayanan kepada pasien dan jumlah waktu yang 

dihabiskan untuk memberikan pelayanan tersebut keduanya disebut sebagai beban 

kerja perawat (Kurniadi, 2013). Stres dapat diakibatkan oleh beban kerja yang 

berlebihan. Suatu kondisi yang dikenal sebagai stres adalah kondisi di mana 

seseorang memberikan terlalu banyak tekanan pada diri dan jiwanya yang akan 

berdampak negatif pada kesehatan jika tidak ditangani. Dalam beberapa kasus 

stres tidak muncul begitu saja, tanda dan gejala stres diiringi oleh kejadian yang 

berdampak pada pikiran seseorang dan berada di luar kendali mereka, sehingga 

kondisi ini telah menekan jiwa mereka. Karyawan sering mengalami stres di 

tempat kerja, yang mengakibatkan hasil pekerjaan yang tidak sesuai harapan, 

lingkungan, kelebihan beban kerja, dan tingkat kepuasan yang rendah. Kesehatan 

mental dan kesejahteraan karyawan juga dapat dipengaruhi oleh stres di tempat 

kerja (Mangkunegara, 2017). 

Seni praktis dalam menggunakan dan mengembangkan prinsip-prinsip yang 

berkaitan dengan penyesuaian diri, kesehatan mental, dan pencegahan gangguan 

psikologis adalah kesehatan mental. (Yusuf, 2018). Seseorang dengan kesehatan 

mental adalah orang yang menerima tanggung jawab, tumbuh dan menjadi 

dewasa dari waktu ke waktu, dan menyesuaikan bagaimana dia berpartisipasi 

untuk mematuhi norma dan praktik sosial dalam budayanya.(Notosoedirdjo, 

2014). Gangguan kesehatan mental, termasuk depresi, kecemasan, dan 

kekhawatiran, dapat mempengaruhi profesional kesehatan perawat maupun 

individu di masyarakat. 

Perawat adalah tenaga kesehatan yang lebih mungkin mengalami stres. 

Sekitar 74% insiden terkait stres yang melibatkan perawat di seluruh dunia terjadi 

pada perawat. Perawat mengalami stres akibat terlalu banyak bekerja. 

Berdasarkan hasil riset PPNI (Persatuan Perawat Nasional Indonesia), 

menunjukan bahwa 50,9% perawat Indonesia yang berkerja di rumah sakit 

mengalami stres kerja, Sering pusing, lelah, tidak ada istirahat karena beban kerja 

terlalu tinggi dan menyita waktu selama pandemi. 
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Pra Survey yang dilakukan di RSUD Metro Ahmad Yani antara tanggal 1 

sampai 4 Desember 2017 menghasilkan temuan sebagai berikut: 46,7% perawat 

menyatakan merasa bosan dengan rutinitas pekerjaan yang dilakukan dan merasa 

lelah. Sebanyak 33,3% perawat menyatakan bahwa bekerja di rumah sakit sedikit 

memberatkan, seperti diharuskan untuk disiplin dan datang tepat waktu tanpa 

memberikan alasan apapun, dan kebanyakan perawat bekerja di lapangan kurang 

dari sepuluh tahun (Isnainy, dkk 2019).  

Beban kerja staf perawat di pelayanan rawat inap biasanya lebih tinggi 

daripada di ruangan lain. Dalam memberikan perawatan sehari-hari, perawat 

berinteraksi tidak hanya secara langsung dengan pasien perawat juga berhadapan 

langsung dengan keluarga, teman pasien, dan rekan kerja. Dia juga berinteraksi 

dengan dokter, berinteraksi dengan peraturan tempat kerja, dan kondisi mental 

atau fisik pasien yang tidak sesuai dengan beban kerja. Dan sentimental 

Musdalifah (2021) mengungkapkan bahwa kondisi pasien yang selalu berubah, 

keinginan untuk bekerja, pendokumentasian asuhan keperawatan, rata-rata jumlah 

jam perawatan yang melebihi tingkat kemampuan, dan tuntutan pekerjaan yang 

tinggi semuanya mempengaruhi beban kerja perawat. 

Pandemi Covid-19 telah menimbulkan berbagai permasalahan baru, salah 

satunya masalah kesehatan, khususnya bagi tenaga medis yang secara langsung 

berinteraksi dengan pasien yang menderita Covid-19. Namun, kesejahteraan 

mental dan emosional tenaga kesehatan juga harus diperhatikan. Selain 

kecemasan dan tekanan tertular virus Covid-19 dari pasien yang dirawatnya, 

penambahan jam kerja juga dapat mengganggu kesehatan mental petugas 

kesehatan. Data survei cross sectional menunjukkan sebagian dari 1.257 tenaga 

kesehatan yang berada di China mengalami depresi dan gangguan kecemasan 

karena merawat pasien COVID-19 karena mengancam kesehatan mental mereka 

(Lai Et Al 2020). Ancaman terhadap kesehatan mental petugas kesehatan 

memiliki efek jangka panjang juga. 

Berdasarkan uraian tersebut penulis memilih judul “Hubungan Beban Kerja 

dengan Kesehatan Mental pada Perawat di Bagian Ruang Rawat Inap di Rumah 

Sakit Umum Daerah Ahmad Yani Metro”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, diketahui masih banyak perawat 

yang bekerja di rumah sakit yang menghadapi berbagai macam risiko dalam 

menjalankan tugasnya yang dapat berdampak buruk bagi kesehatannya. Usia dan 

jenis kelamin merupakan faktor yang terpenting dalam studi kesehatan mental 

karena perbedaan antara pria dan wanita dalam mengukur kesehatan mental. Stres 

kerja dan kesehatan mental perawat dapat dipengaruhi oleh beban kerja yang 

berlebihan. Penulis kemudian merumuskan masalah sebagai berikut: Apakah ada 

hubungan antara beban kerja dengan kesehatan mental pada Perawat Bagian  

Ruang Rawat Inap di Rumah Sakit Umum Daerah Ahmad Yani Metro? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Pada penelitian ini tujuan umumnya adalah untuk mengetahui bagaimana 

hubungan beban kerja dan kesehatan mental pada Perawat Bagian Ruang Rawat 

Inap di Rumah Sakit Umum Daerah Ahmad Yani Metro. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Pada penelitian ini memiliki tujuan khusus sebagai berikut: 

a. Membahas beban perawat, kesehatan mentalnya, usianya, jenis 

kelaminnya, tingkat pendidikannya, jadwal shiftnya, dan lamanya bekerja 

di bagian ruang rawat inap RSUD Ahmad Yani Metro.. 

b. Mengkaji hubungan antara beban kerja perawat dengan kesehatan mental 

di ruang rawat inap RSUD Ahmad Yani Metro. 

c. Untuk mengetahui hubungan antara Jenis kelamin perawat dengan 

kesehatan mentalnya di ruang rawat inap RSUD Ahmad Yani Metro. 

d. Untuk mengetahui hubungan antara usia perawat dengan kesehatan mental 

di ruang rawat inap RSUD Ahmad Yani Metro. 

e. Untuk menganalisa hubungan antara kerja shift terhadap kesehatan mental 

perawat yang bekerja di ruang rawat inap RSUD Ahmad Yani Metro. 

f. Mengetahui hubungan antara status perkawinan perawat dengan kesehatan 

mental selama bekerja di ruang rawat inap RSUD Ahmad Yani Metro. 
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g. Untuk menganalisis hubungan antara lama bekerja dengan kesehatan 

mental  perawat Bagian Ruang Rawat Inap di RSUD Ahmad Yani Metro. 

h. Untuk menganalisis hubungan antara Pendidikan terakhir dengan 

kesehatan mental perawat Bagian Ruang Rawat Inap di RSUD Ahmad 

Yani Metro. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Bagi Rumah Sakit 

Sebagai umpan balik mengenai beban kerja perawat dan hubungannya 

dengan kesehatan mental, sehingga rumah sakit dapat menggunakannya sebagai 

bahan evaluasi untuk meningkatkan kualitas tenaga perawatnya. 

1.4.2 Bagi Akademik 

Pada penelitian ini hasilnya dapat dijadikan untuk bahan pustaka dan 

koleksi referensi di Universitas Sriwijaya, khususnya Fakultas Kesehatan 

Masyarakat, mengenai hubungan kesehatan mental dengan beban kerja. 

1.4.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan dengan dilakukannya penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

bahan referensi pada penelitian berikutnya seputar beban kerja dengan kesehatan 

mental. 

1.4.4 Bagi Perawat  

         Penelitian ini dapat bermanfaat bagi perawat terutama perawat ruangan 

rawat inap agar dapat mengevaluasi diri dalam rangka mengurangi beban kerja 

dan meningkatkan tingkat kesehatan mental tetap baik. 

1.4.5 Bagi Peneliti 

Memberikan wawasan antara hubungan beban kerja dengan kesehatan 

mental dalam dunia industri, rumah sakit dan lainnya. 
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1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Ruang Lingkup Tempat 

Penelitian ini dilakukan di RSUD Ahmad Yani Metro. Metode survey 

analitik digunakan untuk proses identifikasi pada penelitian ini dan yang menjadi 

ruang lingkupnya yaitu beban kerja dengan kesehatan mental. 

1.5.2 Ruang Lingkup Materi 

Pada penelitian ini materi yang disajikan adalah  hubungan beban kerja 

dengan kesehatan mental pada perawat Bagian Ruang Rawat Inap di Rumah Sakit 

Umum Daerah Ahmad Yani Metro. Proses identifikasi pada penelitian ini 

menggunakan metode kuantitatif. 

1.5.3 Ruang Lingkup Waktu 

Pada penelitian ini akan dilakukan Januari-Mei 2022. 
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